
Ini Sejarah Penyebaran Agama Islam di Kabupaten Purwakarta

Penyebaran Agama Islam di Purwakarta, Berawal Menyasar Pengawal
Kerajaan Pajajaran

PURWAKARTA, Prolite – Sejarah penyebaran agama Islam di Kabupaten Purwakarta cukup
unik, pasalnya sasaran penyebaran adalah para badega (pengawal, red) Pajajaran atau Galuh
Pakuan yang tengah melakukan perjalanan dari Pajajaran menuju ke Bogor dan ke
Sumedang sambil membawa mahkota.

Selama perjalanan melewati Kabupaten Purwakarta rombongan bermalam terlebih dahulu di
masjid yang didirikan oleh Syekh Baing Yusuf bernama asli Raden H Mochammad Joseoef bin
Raden Djajanegara yang juga merupakan keturunan ke-24 dari penguasa tanah Sunda, Prabu
Siliwangi pada 1826 silam.

Syekh Baing Yusuf sengaja mendirikan Masjid Agung Baing Yusuf untuk mengajak para
badega masuk Islam kemudian melaksanakan ibadah shalat.

Baca Juga:Ketika Hidup Tak Sesuai Rencana: Cara Muslim Menemukan Tenang di
Tengah Ketidakpastian

“Dulu masjid agung sekaligus Alun-alun Kiansantang ini masih hutan. Pengawal atau badega
itu di antaranya ada di daerah Kutawaringin yang sekarang Pasar Rebo dan Sindang Kasih,”
ujar pengurus Masjid Baing Iing Solihin (76).
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Baca Selanjutnya
Jennie BLACKPINK Hadirkan ‘Mantra’: Lagu Kekuatan untuk Perempuan Kuat!

https://prolitenews.com/jennie-blackpink-hadirkan-mantra/

